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ABSTRAK

Resvi Mardhatillah : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Aturan Sinus dan
Cosinus Untuk Peserta Didik Kelas X SMA

Pembelajaran merupakan proses Kkegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik. Pada kurikulum 2013 sekarang ini,
peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan pendidik
bertindak hanyalah sebagai fasilitator. Oleh karena itu dibutuhkan bahan ajar yang
dapat memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Salah
satu bahan ajar yang diutamakan dalam kurikulum 2013 adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Namun, berdasarkan hasil investigasi awal, diperoleh
informasi bahwa LKPD yang digunakan masih belum mampu memfasilitasi peserta
didik untuk membangun pengetahuannya sendiri serta masih kurang melibatkan
peserta didik untuk aktif selama pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan LKPD berbasis discovery learning yang valid, praktis dan efektif
pada materi aturan sinus dan cosinus untuk peserta didik kelas X SMA.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp. Model
pengembangan Plomp terbagi menjadi tiga fase. Pertama, fase investigasi awal
(preliminary research). Fase ini terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
analisis konsep dan analisis peserta didik. Kedua, fase pengembangan dan
pembuatan prototype (development or prototyping phase). Pada fase ini dilakukan
pembuatan prototype berupa LKPD berbasis discovery learning. Selanjutnya
dilakukan evaluasi formatif terhadap prototype yang terdiri dari self evaluation,
expert review, one to one evaluation dan small group evaluation. Ketiga, fase
penilaian (assessment phase). Pada fase ini dilakukan evaluasi pada kelompok besar
(field test) untuk melihat keefektifan dari LKPD berbasis discovery learning yang
dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis data validitas menunjukkan bahwa LKPD
berbasis discovery learning dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan
kegrafikan mempunyai tingkat validitas 89,29% dengan kategori sangat valid.
LKPD juga memenuhi Kkriteria praktis dari aspek kemudahan penggunaan,
kemanfaatan, waktu dan kemenarikan tampilan dengan rata-rata nilai praktikalitas
sebesar 88,54%. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data efektivitas diperoleh
nilai gain score sebesar 0,695 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning pada materi aturan
sinus dan cosinus untuk peserta didik kelas X SMA dapat dinyatakan valid, praktis
dan efektif.

Kata Kunci: Discovery Learning, Lembar Kerja Peserta Didik, Penelitian
Pengembangan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang selalu
digunakan di semua disiplin ilmu. Matematika memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari yaitu memudahkan kehidupan manusia. Matematika
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, baik jenjang pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggi.

Matematika diajarkan pada tiap jenjang pendidikan mengacu pada dua
tujuan, yaitu tujuan bersifat formal dan tujuan bersifat material. Tujuan formal
berkaitan dengan penataan nalar dan pembentukan sikap peserta didik,
sedangkan tujuan material berkaitan dengan penggunaaan atau penerapan
matematika. Penataan nalar yang dimaksud dalam tujuan formal adalah urutan
cara penyelesaian peserta didik dalam mengerjakan soal dan penerapan
matematika dalam tujuan material dapat digunakan dalam kegiatan sehari hari
dan tidak hanya berupa soal (Soedjadi, 2012).

Menurut Niss dalam Hadi (2015), salah satu alasan utama diberikannya
pembelajaran matematika kepada peserta didik di sekolah adalah untuk
memberikan pengetahuan yang dapat membantu mereka mengatasi berbagai
hal dalam kehidupannya. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan pendekatan
pembelajaran matematika yang lebih bermakna sehingga dapat membekali
peserta didik dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang

maupun yang akan datang.



Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik. Pada kurikulum 2013 sekarang ini,
peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan pendidik
bertindak hanyalah sebagai fasilitator. Oleh karena itu dibutuhkan sumber
belajar yang dapat membantu peserta didik dalam menggali informasi dan
ilmu. Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh peserta
didik untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai (Sanjaya, 2015).

Sumber belajar memiliki peran yang amat penting dalam hubungannya
dengan penyusunan bahan ajar (Prastowo, 2013). Bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan
kerja belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun tidak tertulis. Salah satu bahan ajar yang berupa tulisan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Prastowo, 2014).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus sampai
2 November 2020 peserta didik kelas X MIPA di SMAN 1 Painan yang
dilaksanakan beriringan dengan jadwal pelaksanaan Program Pengalaman
Lapangan (PPL), Proses pembelajaran berlangsung secara dalam jaringan
(daring) dan luar jaringan (luring). Peserta didik dibagi menjadi dua
rombongan dalam satu kelas yang disebut sebagai shift, dimana peserta didik
nomor urut ganjil dan nomor urut genap akan bergantian untuk hadir di sekolah
sekolah untuk tatap muka atau daring tiap minggunya, untuk minggu pertama

peserta didik yang memiliki nomor urut ganjil akan hadir di sekolah untuk



belajar secara tatap muka, sedangkan peserta didik yang memiliki nomor urut
genap akan belajar secara daring di rumah. Begitupun sebaliknya pada minggu
kedua. Selanjutnya, pada proses pembelajaran di kelas terlihat bahwa
pembelajaran hanya berfokus pada pendidik dan peserta didik hanya
mendengarkan dan menuruti apa yang dikatakan oleh pendidik. Terdapat
peserta didik yang tertidur selama proses pembelajaran dan ada juga yang tidak
membuka buku pelajaran sama sekali. Berbagai upaya terlihat telah dilakukan
oleh pendidik, mulai dari menegur peserta didik yang tidur maupun memanggil
peserta didik yang kurang fokus untuk menyelesaikan soal yang ada di papan
tulis. Namun ketika peserta didik dipanggil ke depan, mayoritas peserta didik
menjawab tidak tahu cara menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
pendidik. Hal tersebut memperlihatkan kurangnya minat serta semangat
peserta didik dalam belajar matematika.

Selanjutnya bahan ajar berupa buku teks yang digunakan pendidik
adalah buku teks kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan serta dilengkapi dengan buku teks yang berasal dari penerbit
lainnya. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan juga berasal dari
berbagai penerbit. Pada kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut untuk
berperan aktif dalam pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan yang ada.
Urutan penyajian materi pada LKPD yang ada dimulai dari pemberian definisi,
rumus, contoh soal serta soal latihan yang banyak sebagai penerapan rumus.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara offline dengan

beberapa orang peserta didik pada bulan November 2020, diperoleh informasi



bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang kurang disukai peserta
didik, hal tersebut dikarenakan peserta didik beranggapan bahwa pelajaran
matematika adalah suatu pelajaran yang sulit dan banyak rumus-rumus yang
membuat pusing kepala ketika mengerjakannya. LKPD yang digunakan saat
ini cukup sulit dipahami dan tidak dapat membantu peserta didik untuk belajar
secara mandiri, karena hanya menyajikan materi secara ringkas tanpa
memberikan langkah-langkah penemuan konsepnya. Tampilan LKPD dinilai
kurang menarik bagi peserta didik dan kurang berwarna. Soal-soal latihan yang
ada dinilai terlalu banyak dan terkadang lebih sulit dari contoh soal dan yang
diajarkan oleh pendidik. Peserta didik sebenarnya memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi jika pendidik mampu menstimulasinya dengan baik. Seperti halnya
praktek, peserta didik akan merasa senang dan antusias jika terlibat langsung
serta berhasil menemukan suatu konsep secara mandiri.

Berikut contoh sumber belajar berupa LKPD yang pernah diterapkan

pendidik di sekolah pada materi aturan sinus dan cosinus.

;%mm Trigonometri pada Segitiga
4. Aturan Sinus
Perhatikag segitiga ABC berikut.

a = panjang sisi di hadapan sudutA
b a b = panjang sisi di hadapan sudut B
¢ = panjang sisi di hadapan sudutC
A B

c
Pada sembarang segitiga ABC berlaku:
Reee bl C
SnA sinB sinC
Persamaan di atas disebut @

turan sinus atau dalil sinus.

tika SMA/MA Kelas X-2

a*=b?+ ¢ - 2bc cos A
b*=a?+c*-2ac cos B
c? = a? + b? - 2ab cos C




Aturan sin jika segitiga yang diketahui:
& Sisi, sudut, sudut atau ss, sd, sd.

~ b. Sudut, sisi, sudut atau sd, ss, sd.

~ c. Sisi, sisi, sudut atau ss, ss, sd.

- Contoh:

‘a. Tentukan besar sudut dan panjang sisi-sisi yang belum diketahui dari segitiga di bawah

B #

L
250 ’z‘/2

Jadi, BC = g\/i ~354cm.
* /B =180°-30°-45°
=105°
5 AC < BC
sin105°  sin 30°
BC-sin 105°
AC=22T 2
c sin 30°
_354.097
e

: ~683cm S .!
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Gambar 1. Contoh LKPD yang Digunakan Pendidik dan Peserta didik

i

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam LKPD tersebut belum
terdapat langkah kegiatan pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri serta langkah-langkah penemuan
konsepnya. LKPD yang disajikan seolah-olah menuntut peserta didik hanya
untuk menghafal rumus dan menerapkannya dalam menjawab soal. Peserta
didik diberikan sejumlah rumus dan teorema yang tidak tahu dari mana
datangnya. Hal ini tentunya sangat berpengaruh pada aktivitas peserta didik.
LKPD diharapkan dapat membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran menjadi terarah dan memfasilitasi peserta didik dalam
membangun pengetahuannya sendiri, sehingga kemampuan matematisnya
dapat berkembang dengan optimal.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik
matematika di SMAN 1 Painan pada bulan November 2020 yang dilakukan
secara offline, diperoleh informasi bahwa salah satu materi pada kelas X yang

dinilai sulit dan kurang dipahami oleh peserta didik adalah materi trigonometri,



karakteristik materi trigonometri yang rumit bagi peserta didik, membuat
peserta didik kesulitan dalam mempelajari trigonometri. Salah satu sub materi
pada pokok bahasan trigonometri yang dinilai sulit bagi peserta didik adalah
aturan sinus dan cosinus. Pada aturan sinus dan cosinus terdapat banyak rumus
yang membuat peserta didik merasa bosan dan kesulitan ketika harus
mempelajari pokok bahasan tersebut. Sehingga untuk materi sinus dan cosinus
banyak dari peserta didik yang masih menjawab salah, hal tersebut berdampak
pada hasil belajar peserta didik.

Materi aturan sinus dan cosinus merupakan sub materi dari
trigonometri yang penting untuk dipelajari di sekolah, karena materi ini
merupakan salah satu materi yang diujikan dalam UN. Selain itu, materi aturan
sinus dan cosinus dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan dalam
memprediksi jarak atau ketinggian dari suatu bangunan/benda, menentukan
luas permukaan gedung, dan menghitung jarak yang ditempuh dua kapal yang
mempunyai arah lintasan yang berbeda.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dibuktikan dengan penilaian
harian peserta didik kelas X pada materi aturan sinus dan cosinus yang masih
berada di bawah Ketuntasan Belajar Minimal (KBM), yaitu dibawah 77. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 1. Hasil Penilaian Harian Peserta didik Materi Aturan Sinus dan

Cosinus
No Kelas Nilai Peserta didik Jumlah Peserta didik
<77 >77
1 X MIPA 1 19 13 32
2 | XMIPA?2 23 8 31
3 | XMIPA3 23 10 33
4 X MIPA 4 26 7 33
5 X MIPAS 23 8 31
Total 114 46 160

Sumber: Pendidik Matematika Kelas X SMAN 1 Painan
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa peserta didik yang

memiliki nilai di bawah standar ketuntasan belajar minimum adalah sebanyak
114 orang peserta didik, yang berada di atas standar ketuntasan belajar
minimum sebanyak 46 orang peserta didik.

Pendidik sebagali fasilitator diharapkan mampu memfasilitasi peserta
didik untuk mencapai kompetensi dan karakter yang diharapkan. Pendidik
diharapkan mampu memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran (Sanjaya, 2015). Pada tahap pelaksanaan pendidik
diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar berupa
LKPD vyang dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan matematisnya.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengembangkan suatu kegiatan pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik dalam belajar. Hal yang dapat dilakukan adalah
berupa pembaharuan terhadap LKPD yang ada. Hasil penelitian dari Amalia
(2011), menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan LKPD

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakannya.



Menurut Aryani (2014), LKPD merupakan salah satu alternatif pembelajaran
yang tepat bagi peserta didik karena dapat membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
secara sistematis. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berisikan
materi, ringkasan, petunjuk-petunjuk, contoh soal serta tugas yang harus
dikerjakan peserta didik.

Pengembangan yang dilakukan terhadap LKPD akan semakin optimal
jika berlandaskan pada suatu model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar serta membangun
pengetahuannya adalah melalui model pembelajaran Discovery Learning.

Model pembelajaran Discovery Learning adalah proses belajar yang
didalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi, tetapi peserta didik
dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam menemukan
konsep. Pendidik berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik agar bisa aktif dan kreatif dalam menggali
potensi yang dimilikinya. Menurut Muhibbin Syah (2004), ada enam tahapan
yang harus dilakukan dalam melaksanakan model Discovery Learning yakni:
(1) Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan); (2) Problem Statement
(pernyataan atau identifikasi masalah); (3) Data Collection (pengumpulan
data); (4) Data Processing (pengolahan data); (5) Verification (pembuktian);

(6) Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi).



Pada tahap Stimulation, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Adapun tahap
Problem Statement, peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah). Selanjutnya tahap Data Collection, tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Adapun
tahap Data Processing, semua informasi yang diperoleh akan diolah, diacak,
diklasifikasikan, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu (Djamarah, 2012:22). Pada tahap
Verification, peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan selanjutnya
dihubungkan dengan hasil data processing. Tahap terakhir yakni
Generalization, tahap ini peserta didik melakukan proses penarikan sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Pada penelitian sebelumnya, Novayani dkk (2015) menyatakan bahwa
model Discovery Learning berpengaruh terhadap meningkatnya keterampilan
berpikir kritis siswa. Selaras dengan penelitian tersebut, Handoko dkk (2016)
juga menyatakan bahwa model Discovery Learning selain efektif mampu
meningkatkan hasil belajar siswa juga mengurangi jumlah siswa yang

mengikuti remedial. Penelitian Ceriasari (2017) menyatakan bahwa
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penggunaan LKPD berbasis Discovery Leaning efektif meningkatkan
kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep siswa.

Menurut Estuningsih (2013) LKPD berbasis discovery learning akan
memberikan pengalaman secara langsung dan pembelajaran yang bermakna
karena menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang mengarahkan
peserta didik sampai dapat menemukan konsep. Dengan demikian, LKPD
berbasis model discovery learning sangat penting dalam suatu proses
pembelajaran yang aktif. Hal tersebut sejalan dengan permendikbud Nomor 65
tahun 2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan
dalam implementasi kurikulum 2013 adalah salah satunya model pembelajaran
discovery (Mulyasa, 2016). Hal ini sesuai dengan pendapat Illahi (2012)
discovery learning merupakan salah satu model yang memungkinkan para anak
didik terlibat langsung dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga mampu
menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu konsep atau teori
yang sedang dipelajari. Dalam discovery learning peserta didik dapat
menemukan konsep baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik sebelumnya. Peserta didik dapat menyelesaikan soal
dengan urutan-urutan yang jelas dengan menggunakan simbol-simbol
matematika. Pokok bahasan aturan sinus dan cosinus dititik beratkan juga pada
penemuan konsep maupun penyelesaian masalahnya. Maka terdapat
kecocokan antara materi aturan sinus dan cosinus dengan model discovery

learning yang akan digunakan (lllahi, 2012).
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Discovery Learning pada Materi Aturan Sinus dan Cosinus

Untuk Kelas X SMA”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran yang dilakukan berfokus pada pendidik (teacher
center).
2. Kurangnya minat serta semangat peserta didik dalam belajar matematika.
3. LKPD yang digunakan belum dapat memfasilitasi peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri.
4. LKPD vyang digunakan belum menyajikan langkah-langkah penemuan
konsep matematis.
. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum
optimal, yaitu belum dapat memfasilitasi peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri serta tidak menyajikan langkah-langkah penemuan
konsep matematis.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang dikemukakan, maka masalah dalam

penelitian ini adalah: “Bagaimana karakteristik kevalidan, kepraktisan, dan
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keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning
pada materi aturan sinus dan cosinus yang dikembangkan?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis Discovery Learning
pada materi aturan sinus dan cosinus yang valid, praktis, dan efektif.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam membuat
LKPD serta untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan program sarjana
di jurusan matematika FMIPA UNP.

2. Peserta didik, dapat meningkatkan minat belajar dan sebagai sumber
belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika terutama
pada materi aturan sinus dan cosinus.

3. Pendidik matematika, sebagai bahan ajar alternatif yang dapat mendukung
proses pembelajaran matematika.

G. Spesifikasi Produk
Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk dengan spesifikasi
sebagai berikut:

1. LKPD berbasis discovery learning disusun sesuai tahapan model

pembelajaran discovery learning.
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2. LKPD memuat kegiatan dan latihan yang mengarahkan peserta didik
untuk  membangun pengetahuannya sendiri serta aktif dalam
pembelajaran.

3. LKPD menyajikan langkah-langkah yang membimbing peserta didik
untuk menemukan konsep sendiri.

4. LKPD yang dibuat dibatasi pada materi aturan sinus dan cosinus.

5. LKPD disusun secara terstruktur dan sistematis. Adapun struktur LKPD
yang akan dikembangkan terdiri dari cover yang memuat identitas LKPD,
identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, Kompetensi Dasar (KD),
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, kegiatan belajar, tugas atau
latihan, penilaian, dan daftar pustaka.

6. Bahasa yang digunakan pada LKPD berbasis discovery learning adalah
bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh peserta didik.

7. LKPD didominasi dengan warna yang banyak diminati oleh peserta didik.

H. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami istilah, berikut beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan lembaran yang
berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik
melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari.

2. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang yang

menyajikan materi tidak dalam bentuk finalnya, tetapi peserta didik
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diharapkan dapat mengorganisasi sendiri dan menemukan konsep sesuai
dengan prosedur discovery learning.

. Aturan sinus dan cosinus merupakan salah satu pokok bahasan
trigonometri. Aturan sinus dan cosinus adalah suatu aturan yang
diturunkan berdasarkan hubungan perbandingan nilai sinus dan cosinus
dari suatu sudut dengan panjang sisi-sisi pada segitiga.

. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan atau
kesahihan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan.

. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan keterpakaian produk yang
dikembangkan bagi peserta didik dan pendidik.

. Efektivitas adalah suatu ukuran untuk melihat seberapa jauh tujuan yang

diharapkan dapat tercapai setelah diberikan perlakuan.



